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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Model pembelajaran
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran biasanya dibangun dari berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Dalam lingkup yang lebih luas, Joyce dan Weil, mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah gambaran dari lingkungan belajar yang mencakup perencanaan kurikulum, kursus, dan rancangan unit pendidikan, perangkat keras, buku pelajaran, program multimedia, dan bantuan belajar komputer (Hendracipta, 2021).
Menurut Isrok’atun & Amelia Rosmala dalam buku model model pembelajaran matematika (2021) Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang menjadi panduan dalam melakukan langkah langkah kegiatan. Dalam mengaplikasikan langkah-langkah model pembelajaran terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik yang digunakana guru untuk menunjang pembelajaran (Ayu Hariyantini, 2022).
Model pembelajaran dapat menggambarkan atau mendeskripsikan prosedur pembelajaran, lingkungan belajar beserta penggunaan perangkat pembelajaran lainnya yang tersusun secara sistematis sehingga dapat menggambarkan sebuah kegiatan pembelajaran langkah demi langkah. Model pembelajaran terbentuk apabila pendekatan, strategi dan metode teknik bahkan taktik sudah terangkai menjadi satu kesatuan utuh.
Rencana pembelajaran adalah rencana atau templat yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pengajaran di kelas (Kemendikbudristek RI, 2022).
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Menurut Kemp untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dan siswa harus melakukan kegiatan pembelajaran yang dikenal sebagai strategi. Hal ini sejalan dengan pendapat Dick and Carey Strategi pembelajaran adalah kumpulan metode dan materi pembelajaran yang digunakan secara bersamaan untuk memberikan hasil belajar kepada siswa atau peserta didik (Khoerunnisa, 2020).
Model pembelajaran adalah kerangka atau panduan sistematis yang merancang lingkungan belajar yang mencakup perencanaan kurikulum, serta penggunan beragam perangkat pembelajaran seperti perangkat keras, buku teks, hingga program multimedia.
2.1.2 Model Pembelajaran Abad 21

Pada hakikatnuya, proses pendidikan dilakukan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan tertentu. Perkembangan pribadi dan kompetensi yang disyaratkan adalah tujuan yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang tepat adalah salah satu cara untuk mendorong kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Banyak model pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Berikut model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran abad 21.
1. Discovery Learning

Menurut Suhaimi dan Permatasari (2021) dalam J. Burner mengembangkan model instruksional kognitif yang sangat efektif, belajar penemuan, yang berarti belajar melalui pengalaman sendiri, mencoba memecahkan masalah,
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dan mendapatkan pengetahuan yang benar-benar bermakna (Suhaimi, 2021).
2. Inqiury Learning

model pembelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk situasi yang memungkinkan mereka melakukan eksperimen secara mandiri, sehingga mereka dapat menggunakan pemikiran kritis dan menemukan dan menemukan solusi sendiri untuk masalah.
3. Problem Based Learning

Problem based learning merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi masalah nyata. Tujuannya adalah untuk melatih siswa untuk berpikir kritis, sistematis, dan logis untuk menemukan solusi alternatif untuk masalah.
4. Project Based Learning

Project based learning adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah nyata. Tujuannya adalah untuk mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, sistematis, dan rasional untuk menemukan solusi alternatif untuk masalah.
Dari berbagai model pembelajaran yang dipaparkan, Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang paling menonjol dari berbagai model yang ditunjukkan karena membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam melakukan eksperimen dan mencari solusi sendiri. Ini berbeda dari model lain yang lebih berfokus pada pemecahan masalah (seperti Problem Based Learning) atau pada


produk akhir (seperti Project Based Learning). Inquiry Learning secara khusus menekankan pada proses penemuan dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui proses investigasi aktif.
2.1.3 Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Seseorang guru dapat menggunakan model pembelajaran untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam proses belajar. Model pembelajaran adalah komponen yang diperlukan agar siswa dapat berpartisipasi secara mandiri dalam aktivitas pembelajaran. Daya ingat siswa akan menjadi lebih baik dengan model pembelajaran ini. Pengkajian dapat menggunakan berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan menuntut kemandirian belajar. Salah satunya model pembelajaran yang akurat dan cocok dimanfaatkan sebagai kemandirian belajar yaitu model pembelajaran inkuiri.
Salah satu pendekatan pengajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa di institusi pendidikan adalah model pembelajaran inkuiri, yang memposisikan siswa untuk mempelajari berbagai ide secara menyeluruh (Abd Rahman, 2022). Guru yang mampu belajar sendiri ini harus dapat dengan percaya diri berbagi informasi dengan temannya. Guru dapat memberikan insentif kepada siswa untuk tetap termotivasi. Model inkuiri sebagai pengajaran di mana guru dan anak menggunakan pendekatan dan jiwa ilmuwan untuk mempelajari peristiwa dan gejala ilmiah.
Menurut simbolon, Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran terfokus siswa (understudy terfokus). Metode ini memungkinkan siswa untuk menemukan dan menggali konsep yang telah mereka pelajari melalui latihan


eksplorasi, menanggapi pertanyaan yang muncul dari dalam diri mereka tentang masalah yang diberikan, memeriksa tujuan masalah, dan menemukan solusi sendiri tanpa bantuan orang lain (Pramudya, 2022).
Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang melibatkan anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan jawaban atas masalah. Ini memungkinkan siswa untuk menemukan ide atau konsep yang relevan bagi mereka sendiri. Cara pembelajaran yang didasarkan pada penemuan dan mencari, yang melibatkan cara berpikir siswa secara terstruktur, dikenal sebagai "inkuiri” (Pramudya, 2022).
Keunggulan dari pembelajaran inquiry, yaitu:

a. Kegiatan belajar ditentukan pada peningkatan prespektif pengetahuan, sikap dan keterampilan secara menyeluruh.
b. Kegiatan belajar memberi kesempatan agar siswa dapat belajar dengan cara belajar mereka.
c. Pembelajaran inkuiri menekankan pada perubahan sikap siswa berkat pengalaman belajarnya.
d. Siswa dengan kemampuan di atas rata-rata tidak akan terhalang oleh siswa dengan IQ rendah.
Kekurangan model pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Baik siswa maupun guru harus mempunyai kesiapan yang matang dalam menerapkan model pembelajaran ini.
b. Pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lama, waktu guru akan banyak tersita karena membuat siswa yang memiliki kesulitan belajar.


c. Mengecewakan siswa yang terbiasa belajar secara konvensional apabila guru tidak dapat menguasai pembelajaran inkuiri.
Hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa menggunakan observasi dan eksperimen untuk memperoleh pengetahuan dan memecahkan masalah dengan menggunakan logika dan pemikiran kritis.
2.1.4 Karakteristik Inkuiri

Keefektifan sistem penataran dipengaruhi oleh fitur model pembelajaran inquiry. Karakteristik model pembelajaran inquiry adalah suatu hal yang perlu diingat akibat berpengaruh pada keefektifan sistem penataran. karakteristik model pembelajaran inquiry menurut Muslich (Ramdani, 2021).
a. Pembelajaran inquiry lebih menegaskan dalam kegiatan menemukan dan mencari jawaban sendiri bagi peserta didik sebanyak mungkin, yang berarti pembelajaran berbasis inquiry berarti pembelajaran berbasis inquiry menjadikan peserta didik sebagai badan utama pembelajaran.
b. Semua kegiatan yang dilaksanakan terhadap peserta didik ditujukan guna mengetahui serta mendapatkan hasil dengan mereka sendiri, sehingga menimbulkan perinsip percaya diri.
c. Membuka kecerdasan peserta didik dan menumbuhkan kreativitasnya.

d. Memberikan keberhasilan kepada peserta didik untuk berinisiatif dan bertindak.
e. Mendorong peserta didik untuk berpikir secara mendalam dan menyajikan hipotesis mereka sendiri.


f. Proses interaksi antara belajar mengajar menyebabkan pergeseran dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik.
2.1.5 Langkah-Langkah Inkuiri
Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam metode ini, kelompok siswa dibagi menjadi kelompok- kelompok untuk menghadapi pertanyaan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan struktur kelompok yang jelas. Sanjaya berpendapat model pembelajaran inkuiri mempunyai Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Orientasi

Langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak untuk berpikir memecahkan masalah (Prasetiyo, 2021).
2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki (Prasetiyo, 2021).
3. Mengajukan hipotesis

Suatu permasalahan yang sedang dikaji sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu di uji kebenarannya.
4. Mengumpulkan data

Mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan mengumpulkan data meliputi percobaan atau eksperimen.
5. Menguji hipotesis


Proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
6. Merumuskan kesimpulan

Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Prasetiyo, 2021).
Tabel 2.1 Langkah-langkah inkuiri
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator

	1
	Orientasi
	Guru membuka pembelajaran dengan menanyakan apa itu gerhana bulan.

	2
	Merumuskan Masalah
	Guru membimbing siswa dqlqm berkelompok.
“Mengapa gerhana bulan terjadi?
“Bagaimana urutan prosesnya?” “Apa saja gerhana bulan?”

	3
	Mengajukan Hipotesis
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan menugaskan atau membimbing
untuk mengajukan hipotesis dan rumusan masalah.

	4
	Mengumpulkan Data
	Masing-masing	kelompok mengumpulkan data dengan melakukan uji coba atau praktek
proses terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari.

	5
	Menguji Hipotesis
	Peserta	didik	membandingkan
hasil praktikum dengan hipotesis awal.

	6
	Merumuskan Kesimpulan
	Setiap	kelompok	membuat Kesimpulan	tentang		proses
terjadinya gerhana bulan dan syarat terjadinya gerhana bulan.




2.2. Hasil Belajar
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai hasil dari proses belajar kognitif, afektif, dan psikomotor yang dievaluasi sesuai dengan kurikulum sekolah. Menurut


wulandari, Hasil belajar adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa setelah proses belajar dan mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Biantoro, 2022). Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai "hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar (Rahman, 2022). Dari sisi guru, tindak belajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar."
Dalam ricardo & meilani, Hasil belajar menunjukkan seberapa baik seseorang memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Hasil belajar mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh seseorang selama proses pembelajaran. Dengan kata lain, hasil belajar menunjukkan apa yang telah dicapai seseorang selama proses pelatihan atau Pendidikan (Landong, 2024). Untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat (Hidayat & Khayroiyah, 2018).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan atau keterampilan suatu interaksi belajar mengajar dan diakhiri dengan proses evaluasi belajar yang mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.
2.2.2 Indikator Hasil Belajar
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham (2021)

1) Ranah Kognitif memfokuskan pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuan akademik melalui pelajaran dan penyampaian informasi.


2) Ranah Efektif mencakup sikap, nilai, dan keyakinan yang berkontribusi pada perubahan tingkah laku.
3) Ranah Psikomotorik meliputi keterampilan, dan pengembangan diri yang berkontribusi pada pengembangan keterampilan dan kinerjanya.
Sedangkan indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar:
1) Hasil belajar yang dicapai peserta didik

Hasil belajar yang dimaksudkan di sini adalah prestasi belajar siswa yang memenuhi kriteria atau nilai yang telah ditetapkan melalui penilaian acuan norma dan acuan.
2) Proses belajar mengajar

Hasil belajar yang dimaksudkan di sini adalah hasil belajar siswa yang dibandingkan sebelum dan sesudah pengalaman belajar.
Menurut Moore (dalam Fauhah 2021) indikator hasil belajar ada tiga ranah yaitu:

1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.

3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement, ordinative movement, creative movement.


2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Banyak faktor mempengaruhi keberhasilan belajar; ini termasuk faktor internal (dalam diri) dan eksternal (luar diri). Untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang terbaik, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar.
Menurut Aunurrahman ( rahman sunarti 2021) Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa ialah sebagai berikut Secara spesifik, masalah yang bersumber dari faktor internal berkaitan dengan:
Karakter siswa, Sikap terhadap belajar, Motivasi belajar, Konsentrasi belajar, Kemampuan mengolah bahan belajar, Kemampuan menggali hasil belajar, Rasa percaya diri, Kebiasaan belajar.
Sedangkan dari faktor eksternal, dipengaruhi oleh;

Faktor guru, Lingkungan sosial, terutama termasuk teman sebaya, Kurikulum sekolah, Sarana dan Prasarana
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor: faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) yang ikut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ialah motivasi belajar, yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran yang signifikan dalam pelaksanaan penilaian.

2.3 IPAS
2.3.1 Pengertian IPAS

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat. Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.
2.3.2 Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari

2.3.2.1 Pengertian Gerhana
Gerhana adalah peristiwa astronomi yang terjadi ketika posisi Matahari, Bulan, dan Bumi berada pada satu garis lurus. Terdapat dua jenis gerhana yang dapat diamati dari Bumi.
1. Gerhana Bulan

a. Terjadi saat bumi berada diantara matahari dan bulan

b. Bayangan bumi menutupi bulan

c. Hanya terjadi saat bulan purnama



[image: Gambarkan skema posisi Matahari Bumi dan bulan saat gerhana matahari total  dan sebagian gerhana bulan - Brainly.co.id]
2. Gerhana Matahari

a. Terjadi bulan berada diantara matahari dan bumi

b. Bayangan bulan menutupi sebgaian permukaan bumi
c. Hanya terjadi saat bulan baru
[image: Penyebab Terjadinya Gerhana Matahari: Proses dan Jenis-jenisnya]

2.3.2.2 Jenis-Jenis Gerhana

1. Gerhana Bulan

Gerhana bulan adalah fenomena alam yang terjadi ketika cahaya matahari terhalang oleh bumi sehingga tidak sampai ke bulan.
Jenis-jenis gerhana bulan diantaranya:

a. Gerhana bulan total

1) Seluruh permukaan bulan tertutup bayangan umbra bumi

2) Bulan berwarna merah kecoklatan


3) Durasi bisa mencapai beberapa jam

b. Gerhana Bulan Sebagian

1) Hanya sebagaian permukaan bulan tertutup bayangan umbra
2) Sebagaian bulan masih terlihat terang
3) Durasi lebih singkat dari gerhana total

c. Gerhana Bulan Penumbra

1) Bulan hanya memasuki bayangan penumbra bumi

2) Perubahan cahaya bulan sangat sedikit

3) Sulit diamati dengan mata telanjang

2. Gerhana Matahari

Gerhana matahari adalah fenomena alam yang terjadi ketika bulan berada di antara bumi dan matahari.
Jenis-jenis gerhana matahari:

a. Gerhana matahari total
1) Piringan matahari tertutup sempurna oleh bulan
2) Korona matahari terlihat

3) Langit menjadi gelap seperti malam

4) Hanya terlihat dari daerah sempit dipermukaan bumi

b. Gerhana matahari total

1) Hanya sebagian piringan matahari tertutup bulan

2) Masih terlihat terang

3) Bisa diamati dari area yang lebih luas

c. Gerhana Matahari Cincin


1) Terjadi saat bulan pada jarak terjatuh dari bumi

2) Ukuran bulan terlihat lebih kecil dari matahari

3) Terlihat cincin cahaya disekililing bulan

2.3.2.3 Proses Terjadinya Gerhana

a. Mekanisme Gerhana Bulan
1. Bumi menghalangi matahari ke bulan
2. Bayangan bumi terdiri dari umbra dan penumbra

3. Warna	merah	pada	gerhana	matahari	total	disebabkan pembiasan atmosfer bumi
b. Mekanisme Gerhnana Matahari
1. Bulan menghalangi cahaya matahari ke bumi

2. Bayangan bulan terdiri dari umbra dan penumbra

3. Area umbra mengalami gerhana total

4. Area penumbra mengalami gerhana sebagian

2.3.2.4 Periode Dan Siklus Gerhana
a. Periode Gerhana

Periode gerhana merujuk pada waktu yang diperlukan untuk terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan berulang. Dengan memahami periode ini, astronom dapat merencanakan pengamatan dan penelitian lebih lanjut mengenai fenomena gerhana.


1. Orbit bulan miring 5 ° terhadap bidang ekliptika

Orbit bulan miring sekitar 5 derajat terhadap bidang ekliptika. Ini berarti bahwa saat bulan bergerak mengelilingi bumi, posisinya tidak selalu sejajar dengan posisi bumi dan matahari.
[image: Misteri orbit bulan yang miring | Luar Angkasa | EarthSky]

2. Gerhana hanya terjadi saat node orbit bulan berpotongan dengan ekliptika
Bulan hanya mengalami gerhana ketika berada didekat titik potong antara orbit bulan dan orbit bumi.
b. Siklus saros
Siklus saros adalah periode waktu yang digunakan untuk memprediksi gerhana matahari dan gerhana bulan. Siklus saros berlangsung sekitar 18 tahun 11 hari 8 jam. Siklus saros adalah alat penting dalam astronomi untuk memprediksi dan memahami pola gerhana yang terjadi dibumi.
2.3.2.5 Dampak Gerhana

a. Dampak Pada Lingkungan

1. Perubahan suhu udara, Selama gerhana matahari, terutama gerhana total, suhu udara dapat turun drastis. Hal ini terjadi karena sinar matahari yang biasanya menghangatkan permukaan bumi terhalang oleh bulan.


2. Perubahan intesitas cahaya, Ini adalah dampak yang paling jelas.

Saat gerhana matahari, siang hari bisa berubah menjadi gelap seperti senja atau malam, tergantung pada jenis gerhana dan lokasi pengamatan. Pada gerhana bulan, bulan yang biasanya terang menjadi redup atau bahkan menghilang sebagian.
3. Perubahan perilaku hewan, Banyak hewan menunjukkan respons terhadap perubahan mendadak dalam cahaya dan suhu. Misalnya, burung mungkin berhenti berkicau, hewan nokturnal bisa mulai keluar, dan serangga mungkin berperilaku bingung, mengira hari telah berganti malam.
4. Perubahan tinggi pasang air laut, Gerhana bulan dan matahari dapat memengaruhi tinggi pasang surut air laut, meskipun dampaknya tidak terlalu dramatis dibandingkan dengan pasang surut yang disebabkan oleh posisi bulan dan matahari secara terpisah. Gerhana dapat memperkuat efek pasang surut karena gravitasi bulan dan matahari selaras.

b. Dampak Pada Manusia

1. Kesempatan pengamatan fenomena langka, Gerhana adalah salah satu peristiwa astronomi paling spektakuler yang dapat disaksikan tanpa alat khusus (dengan kehati-hatian pada gerhana matahari). Ini menjadi momen yang dinanti-nantikan oleh masyarakat umum dan para astronom untuk mengamati keajaiban alam semesta.


2. Nilai edukasi dan penelitian, Gerhana menawarkan kesempatan emas untuk pendidikan sains. Sekolah dan institusi dapat menggunakan momen ini untuk mengajarkan tentang tata surya, pergerakan benda langit, dan fenomena fisika lainnya.
3. Aspek budaya dan kepercayaan, Sejak zaman kuno, gerhana telah memengaruhi berbagai kebudayaan dan kepercayaan di seluruh dunia. Banyak mitos, legenda, dan ritual yang berkembang di sekitar fenomena ini, mencerminkan rasa kagum, takut, atau interpretasi spiritual masyarakat terhadap peristiwa langit yang luar biasa ini.
3. Keselamatan Pengamatan
a. Pengamatan Gerhana Bulan
1. Aman diamati langsung

2. Bisa menggunakan teleskop atau binokular

3. Ideal untuk fotografi

b. Pengamatan Gerhana Matahari
1. TIDAK BOLEH diamati langsung

2. Wajib menggunakan filter khusus
[image: 3 Jenis Kacamata Ini Aman untuk Melihat Gerhana Matahari 2016 - Lifestyle  Fimela.com]

2.4 Indikator Pembelajaran
A. Capaian Pembelajaran (CP)
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gerhana bulan dan gerhana matahari.
2. Siswa memahami proses terjadinya gerhana.

3. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis gerhana

4. Siswa dapat membedakan antara gerhana total, gerhana sebagian

5. Siswa dapat mencatat dan menggambarkan fenomena gerhana yang terjadi.
6. Siswa dapat menggunakan alat bantu sederhana untuk mengamati gerhana.
7. Siswa dapat membedakan antara gerhana bulan dan gerhana matahari serta menjelaskan perbedaannya.
8. Siswa dapat mendiskusikan dampak gerhana dalam konteks budaya dan kehidupan sehari-hari.
B. Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Siswa dapat memahami dan menjelaskan definisi serta jenis-jenis gerhana.
2. Siswa dapat melakukan pengamatan dan mencatat fenomena gerhana yang terjadi.
3. Siswa dapat menganalisis dan membandingkan gerhana bulan dan gerhana matahari.


4. Siswa dapat mendiskusikan mitos dan kepercayaan yang berkaitan dengan gerhana.
C. Alur Tujuan Pembelejaran (ATP)
1. Memperkenalkan konsep gerhana dan pentingnya memahami fenomena ini.
2. Menjelaskan pengertian gerhana bulan dan gerhana matahari serta jenis-jenisnya.
3. Mengajarkan posisi relatif Bumi, Bulan, dan Matahari.
4. Melakukan simulasi menggunakan alat bantu (seperti bola dan senter) untuk menggambarkan gerhana.
5. Mengamati	dan	mencatat	fenomena	gerhana	yang	terjadi dilingkungan sekitar.
6. Menganalisis perbedaan antara gerhana bulan dan matahari.

7. Mendiskusikan dampak gerhana terhadap kehidupan sehari-hari dan budaya.
8. Merefleksikan pemahaman siswa tentang fenomena gerhana dan mitos yang beredar.
2.5 Penelitian Relevan
Peneliti dalam penelitian yang relevan ini membuat matriks jurnal terdahulu yang terkait dengan penelitian penulis. Matriks ini menggambarkan isi jurnal, relevansi atau kesamaan dengan penelitian penulis sebagai masukan, dan perbedaan jurnal dengan penelitian penulis saat ini. Berikut merupakan jurnal penelitian relevan yang dibuat perpoint agar lebih mudah dipahami


1. Ramdani (2021) Analisis Model Pembelajaran Inquiy Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar (Studi Literatur). Hasil penelitian model pembelajaran inquiry secara signifikan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar peserta didik (Ramdani, 2021). Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap siswa sekolah dasar. Sementara perbedaannya adalah penelitian ini pada aspek materi, sampel dan tempat yang diteliti.
2. Deviyani (2021) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V Sdn 106222 Tebing Tinggi. Hasil penelitian model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa, khususnya pada materi perubahan lingkungan. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap siswa sekolah dasar (Deviyani, 2021). Sementara perbedaannya adalah penelitian ini pada aspek materi, sampel dan tempat yang diteliti
3. Wirantara (2022) Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Tema Benda-Benda Di Sekitar Kita Di Kelas V SD PAB 20 Bandar Klippa. Hasil dari penelitian diperoleh skor hasil penyebaran angket awal pada kelas eksperimen adalah 68,22 dan kelas kontrol adalah 68,91. Kemudian kedua hasil diperlakukan berbeda, sehingga diperoleh hasil skor penyebaran angket akhir kelas eksperimen adalah 82,22 dan pada kelas kontrol adalah 73,00. Pengujian hipotesis dilakukan analisis statistik. Hasil uji t diketahui model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif dan signifikan


terhadap minat belajar siswa. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap siswa sekolah dasar. Sementara perbedaannya adalah penelitian ini pada aspek materi, sampel dan tempat yang diteliti.
4. Vinalia (2024) Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas VIII dalam Pelajaran Matematika di Smp N 1 Tulis. Hasil dari penelitian diperoleh skor hasil penyebaran angket awal pada kelas eksperimen adalah 68,22 dan kelas kontrol adalah 68,91. Kemudian kedua hasil diperlakukan berbeda, sehingga diperoleh hasil skor penyebaran angket akhir kelas eksperimen adalah 82,22 dan pada kelas kontrol adalah 73,00. Pengujian hipotesis dilakukan analisis statistik. Hasil uji t diketahui model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa(Vinalia, 2024).
5. Nadia (2020) yang berjudul systematic literature review: pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap standart proses belajar dan kemampuan berfikir matematis siswa smp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri memberikan dampak positif terhadap peningkatan standart proses belajar dan kemampuan matematis siswa smp. Model ini terbukti memberikan pengaruh (Nadia, 2020).

2.6 Kerangka Berpikir
Kualitas pembelajaran IPAS di kelas VI belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor guru dan peserta didik. Pada pembelajaran peserta didik masih kurang antusias dalam pembelajaran sehingga motivasi dan


pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan guru juga belum optimal. Guru dalam pembelajaran ini masih menjadi pusat dalam pembelajaran dan belum menggunakan pembelajaran yang inovatif karena hanya menggunakan metode ceramah satu arah.
Melihat kondisi tersebut, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS. Model pembelajaran inkuiri sangat cocok diterapkan bagi peserta didik SD, selain untuk melatih kerjasama, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:


































Gambar 2.1 Kerangka BerpikirTerdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran IPAS Materi Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari

Rendahnya hasil belajar IPAS siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

Pengolahan Data Statistik



2.7 Hipotesis
Semua penelitian memerlukan hipotesis, hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dan hipotesis dirumuskan berdasarkan asumsi (Wirantiara, 2023). Menurut Sugionochipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian, berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuri terhadap hasil belajar siswa pada materi IPAS tentang gerhana bulan dan gerhana matahari.
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